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RINGKASAN

Nelly Nurafni Gultom. 0510460033-46. Pengaruh Pemban Pupuk Kalium
(KCIl) Terhadap Infeksi SMV (Soybean Mosaic Virus) Pada Dua Varietas
Tanaman Kedelai. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Tutung Hadiastono, MS.
sebagai Pembimbing Utama dan Prof. Dr. Ir. Siti Rasiinah Chailani Sy. sebagai
Pembimbing Pendamping.

Kedelai Glycine max L. Merril) merupakan komoditi yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat khususnya masyarakainésia baik sebagai bahan
dasar pembuatan makanan atau minuman. Bahan dasgruymumnya digunakan
untuk pembuatan kecap adalah jenis kedelai yangdoea hitam Glycine soja dan
bahan dasar pembuatan tahu, tempe, tepung, mirgralsusu adalah jenis kedelai
yang berwarna kuningGlycine max Jumlah produktifitas kedelai di Indonesia
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan olemypaldaktor serangan hama dan
patogen pada tanaman. Salah satu penyebab pepgakitg pada tanaman kedelai
adalah penyakit yang disebabkan oleh SMbéybean Mosaic VirjisKemunduran
hasil biji kedelai akibat serangan SMV dapat meacap-90%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalogis pupuk kalium (KCI)
terhadap intensitas serangan mosaik (SMV) padavdiatas tanaman kedelai dan
mengetahui pengaruh dosis pupuk kalium (KCI) teapagertumbuhan dan produksi
pada dua varietas tanaman kedelai. Penelitian ilakshnakan di Laboratorium
Virologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, FakuPRertanian, Universitas
Brawijaya Malang dan rumah kawat Universitas Trivhoa Tunggadewi Malang
mulai bulan Februari sampai dengan Mei 2009.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAl3 faktorial
(3x2) dengan empat ulangan. Faktor pertama yaitietas kedelai yang terdiri dari 2
level yaitu varietas Wilis dan varietas Cikurayktes yang kedua adalah dosis pupuk
yang terdiri dari 3 level yaitu 0 kg/ha atau tameemupukan KCI, 50 kg/ha, dan 75
kg/ha. Data yang diperoleh dari setiap variabelgperatan dianalisa dengan uji F
dengan taraf 5%, bila terdapat beda nyata makajdilan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT pada taraf 5%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pember@sisdpupuk KCI 50
kg/ha dan 75 kg/ha mampu menekan intensitas saraBB/ hingga 63,8% dan
87,97% pada dua varietas kedelai yaitu Wilis daku@iy. Pada berbagai variabel
pengamatan varietas Wilis mempunyai ketahanan dga timbuh yang lebih baik
dibandingkan dengan varietas Cikuray. Hal ini dapdiihat pada variabel
pengamatan tinggi tanaman, rerata tertinggi tefdagaa varietas Wilis yaitu sebesar
71,83 cm dan rerata terendah terdapat pada vafigtasay yaitu sebesar 55,86 cm.
Rerata tertinggi jumlah daun terdapat pada variéfds yaitu sebesar 42,68 helai
dan rerata terendah terdapat pada varietas Cikuisty sebesar 35,61 helai. Rerata
tertinggi bobot basah dan bobot kering tanamanapatdpada varietas Wilis yaitu
sebesar 24,68 gram dan 6,41 gram. Sedang reratad#dr terdapat pada varietas
Cikuray yaitu sebesar 8,77 gram dan 3,2 gram. Peamb@upuk KCI terhadap
pertumbuhan dan produksi pada dua varietas kelolelam berpengaruh nyata.



SUMMARY

Nelly Nurafni Gultom. 0510460033-46. The Influenceof Potassium (KCI)
Fertilizers Extending to SMV (Soybean Mosaic Virus) on Two Soybean
Varieties. Supervisor : Prof. Dr. Ir. Tutung Hadiastono, MS., Co-Supervisor :
Prof. Dr. Ir. Siti Rasminah Chailani Sy.

Soybean Glycine maxL. Merrill) was potential commodity in Indonesia a
food and beverage. Base materials commonly were fasesauce production which
was a kind ofGlycine sojaand base materials of bean curd, soybean cake, d
and milk usedSlycine max.The yield of soybean in Indonesia was very lowyvds
caused by pest and pathogen. One of the pathogaasSMV Soybean Mosaic
Virus), the cause of disease on soybean. Production culost by SMV virus until
90%.

The purpose of this research was to know the inftaeof Potassium (KCI)
fertilizers dosage on attack intensity of Soybeaonsdic Virus (SMV) on two
soybean varieties and to know the influence of $xaten (KCI) fertilizers dosage of
growth and production on two soybean varieties.sThesearch was held in
Phytopathology laboratory on Agriculture facultyBrawijaya University and Screen
house at Tribhuwana Tunggadewi University. It s@rfrom February until May
20009.

This experiment used Completely Randomized Desiggidfial (3x2) with
four repeated. The first factor was difference oylsean varieties, and the second
factor was differences Potassium dosage that wkere were, K1=0 kg/ha (without
fertilize) as K2=50 kg/ha and as K3=75 kg/ha. Dag&ae analyzed by Fisher test (F-
test) with 5% trust, and if it showed significanffefences, it would be continued
with BNT test on 5% trust.

The result of this research showed that the addjaiassium 50 kg/ha and 75
kg/ha decreased the intensity of SMV until 63.8%l &7.97% on two soybean
varieties. The growth and resistance of Wilis vgrigas higher than Cikuray variety.
The highest of average on plant height of Wilisetgrwas 71.83 cm and the lowest
of average on Cikuray variety was 55.86 cm. Théést) of average on leaves total
of Wilis variety was 42.68 blade and the lowestawérage on Cikuray variety was
35.61 blade. The highest of average on wet weigttdry weight of Wilis variety
was 24.68 gram and 6.41 gram. The lowest of avevag€ikuray variety was 8.77
gram and 3.2 gram. The growth and production ondeybean varieties were under
influenced by potassium dosage.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai Glycine max L. Merril) merupakan komoditi yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia baik sebajarbdasar pembuatan makanan
atau minuman. Di Asia Timur kedelai banyak dimatkaa sebagai bahan dasar
pembuatan kecap, tahu, dan tempe (Anonim, 200&#)amB dasar yang umumnya
digunakan untuk pembuatan kecap adalah jenis kegelg berwarna hitanqlycine
soja). Sedangkan untuk bahan dasar pembuatan tahue téapoing, minyak dan susu
adalah jenis kedelai yang berwarna kuni@gy¢ine max

Di Indonesia, produksi kedelai kuning dapat menc@p24 ton per hektar,
sedang produksi kedelai hitam sudah dapat mendsgml 2,51 ton per hektar
(Anonim, 2008b). Rendahnya jumlah produktifitas éled ini disebabkan oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor adalah adangeg®n hama dan patogen pada
tanaman. Patogen yang dapat menyerang tanamanakedéhh satunya adalah
Soybean Mosaic Virus (SMV) penyebab penyakit mopaika kedelai.

Penyakit mosaik yang disebabkan oleh SMV, dapatunekan baik kualitas
biji maupun kualitas daun kedelai. Menurut Cahydq@2607) dari tanaman yang
terinfeksi virus, biji lebih kecil dari normal daerdapat gambaran belang (bercak-
bercak cokelat). Di beberapa pusat pertanaman &edielawa Timur, hampir pada
setiap saat waktu tanam terinfeksi virus mosaikeledHadiastono, 2001). SMV
dapat berpotensi menurunkan produksi hingga 90% sd¢tara dengan 1,8 ton per
hektar (Turyanto, 2009). Tingkat serangan virushadap tanaman inang salah
satunya dipengaruhi oleh ketahanan tanaman das fanaman inangnya (Agrios,
1988).

Dalam usaha pengendalian penyakit mosaik (SMV) padielai salah satu
cara yang dapat digunakan yaitu dengan pemberipokpkalium sebagai sumber
kalium yang dapat meningkatkan resistensi tanamdmadap gangguan penyakit.
Banyak tanaman yang memperoleh sumber kalium Hedasa pupuk, termasuk

kedelai. Tanaman kedelai membutuhkan sumber kakgar dapat tumbuh dan



berproduksi dengan baik. Sudadi (2007) melaporkahwia unsur kalium juga
berperan dalam meningkatkan laju fotosintesis damyg@baran hasil fotosintesis ke
berbagai tempat termasuk dalam pembentukan biglaed

Tanaman yang kekurangan kalium, produksi silikaapsel epidermis akan
menurun, sehingga penetrasi penyebab penyakit padaan sel lebih mudah
(Agrios, 1996). Akibatnya tanaman yang kekurangafiukn akan lebih rentan
terhadap serangan hama dan patogen. Berdasarkan dratas khususnya tentang
pemberian unsur kalium yang dapat meningkatkarkasiilan lignin pada sel
epidermis akan mempengaruhi ketahanan tanamand&rhaerangan patogen
khususnya virus, maka penulis melakukan peneliteariang pemberian beberapa
tingkat dosis pupuk kalium (KCIl) pada jenis kedekaining dan kedelai hitam
terhadap infeksi SMV.

1.2 Perumusan Masalah
1. Apakah dosis pupuk kalium (KCI) berpengaruh terpadgensitas serangan
mosaik (SMV) pada dua varietas tanaman kedelai ?
2. Apakah ada pengaruh dosis pupuk kalium (KCI) teabgoertumbuhan dan

produksi pada dua varietas tanaman kedelai ?

1.3 Hipotesis
1. Terdapat pengaruh dosis pupuk kalium (KCI) terhaidiégnsitas serangan
mosaik (SMV) pada dua varietas tanaman kedelai.
2. Terdapat pengaruh dosis pupuk kalium (KCI) terhadagumbuhan dan
produksi pada dua varietas tanaman kedelai.

1.4 Tujuan
1. Mengetahui pengaruh dosis pupuk kalium (KCI) tedpadintensitas
serangan mosaik (SMV) pada dua varietas tanamagidied
2. Mengetahui pengaruh dosis pupuk kalium (KCl) tedpadertumbuhan dan

produksi pada dua varietas tanaman kedelai.



1.5 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarbagai informasi tentang
peranan pemupukan kalium (KCI) terhadap intenss#@sangan penyakit mosaik
(SMV) serta peranannya terhadap pertumbuhan dadukso pada dua varietas

tanaman kedelai.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Deskripsi Tanaman Kedelali
2.1.1 Kilasifikasi Tanaman Kedelai
Menurut Cahyono (2007), klasifikasi dari tanamanletai adalah sebagai
berikut :

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa : Polypetales
Suku : Leguminoceae

Subfamilia  : Papillionoideae
Marga : Glycine
Jenis Glycine maxKedelai Kuning)

Glycine sojaKedelai Hitam)

2.1.2 Morfologi Tanaman Kedelai

Tanaman kedelai mempunyai akar tunggang yang memberkar-akar
cabang yang tumbuh menyamping (horizontal) tidakjaari permukaan tanah
(Anonim, 2008a). Akar kedelai dapat membentuk bakar (nodule). Didalam bintil
akar tersebut hidup bakteRhizobium japonicunyang dapat mengikat zat nitrogen
dari udara yang kemudian dapat digunakan untulkupdrihan tanaman (Cahyono,
2007). Kedelai mempunyai batang dengan tinggi 3D-1n. Batang dapat
membentuk 3-6 cabang, tetapi bila jarak antar tamamapat, cabang menjadi
berkurang, atau tidak bercabang sama sekali (Ano2d08a). Cahyono (2007)
mengemukakan kembali bahwa tanaman kedelai bendajgmuk dan mempunyai
bunga yang berbentuk seperti kupu-kupu dengan ntalibconga berwarna ungu atau
putih. Buah atau polong kedelai berbentuk pipih tdvar serta memiliki bentuk,

ukuran, dan warna biji yang beragam, bergantung padetasnya.



2.2  Soybean Mosaic Virus (SMV)
2.2.1 Deskripsi SMV

Menurut sistem klasifikasi yang diusulkan oleh Gerddan Kendrick (1921)
dalam Hadiastono (2008), SMV merupakan anggota lddompok Potyvirus yang
mempunyai kriptogram [R/1; 2/5; E/E; SIAp] denga&mjelasan sebagai berikut :
R/1  : Tipe asam nukleatnya adalah RNA/untaian asskteatnya adalah tunggal
2/5 : Bobot molekul asam nukleatnya adalah 2 jetagn asam nukleat dalam

partikel adalah 5%

E/E . Ikhtisar partikelnya adalah memanjang/bentultkleokapsida adalah
memanjang

S/Ap : Virus terbawa olebeed plantlan vektor SMV adalaRphis glycines, Aphis
cracivora.

Genus Potyvirus merupakan genus terbesar danasekanomi anggota ini
sangat penting dalam kelompok virus tumbuhan dampoeyai kisaran infeksi yang
luas (Matthews, 1991). Menurut Sastrahidayat (1L9BN1V berbentuk filament
dengan ukuran 700 um dan sangat umum terdapatahjpenan kedelai.

2.2.2 Sifat Fisik dan Morfologi SMV

Menurut Bos (1983), komponen fisikk SMV diantarany®V merupakan
partikel yang fleksius dengan panjang sekitar 76 htik pemanasan inaktivasi
(Thermal Inactivation PointTIP) berkisar 55-60°C dalam 10 menitnya. Titikiak
pengencerarDillution End Point DEP) berkisar antara 2@ampai 10. Infektivitas
dalam sap daun umumnya 2-3 hari pada suhu kamara lenyimpanan in vitro
(Longevity in Vitrg LIV, atauaging in vitro end pointvirus yaitu 14-15 hari dalam
sap tanaman dan disimpan pada suhu 4°C (Galve2,ded&m Putro, 2005).

2.2.3 Infeksi Virus SMV Pada Tanaman
Virus dapat menular secara mekanis, terbawa ojetabaman sakit dan oleh
beberapa macam kutu daun secara nonpersisten. dauin yang dapat bertindak

sebagai vektor antara ladphis glycinesMatsumura,A. CraccivoraKoch, Myzus



persicae Sulzer, danRhopalosiphum maidiitch (Semangun, 2004). Persentase
penularan virus mosaik kedelai melalui benih (bijignurut Roechan (1992) dalam
Cahyono (2007) dapat berkisar antara 16%-83%, htrgg pada varietas tanaman,

umur tanaman pada saat terinfeksi, dan kondisklingan.

2.2.4 Kisaran Inang

Beberapa varietas tumbuhan inang (tanaman ind)kdtereaksi positif
terhadap virus-virus mosaik kedelai, selain ituajuada diantaranya yang tidak
bereaksi (Hadiastono, 2008). Menurut Semangun (2004is mosaik kedelai dapat
menginfeksi banyak tanaman, khususnya yang term@sw@man kacang-kacangan,
antara lain kedelai, buncis, kacang panjang, KBalichos lablab) kara pedang
(Canavalia ensiformis) kapri, kara benguKMucuna sp.), orok-orok (Crotalaria
spp), dan sentingCassia occidentalis)Selain itu virus dapat mengadakan infeksi

secara sistemik pada gulmBarreria hispidaSchum.

2.2.5 Gejala Pada Tanaman Kedelali

Menurut Sastrahidayat (1992), tanaman yang tergeremperlihatkan gejala
mosaik, bintik-bintik khlorotik pada permulaannyaenkudian daun berubah
menggulung kebawah dan ramping tetapi akhirnya -d@auwm berikutnya berkerut
dan rapuh. Cahyono (2007) menambahkan bahwa tan&edeiai yang diserang
penyakit mosaik kedelai ditandai dengan menguniagolang daun pada anak daun
yang masih muda. Setelah itu daun menjadi tidak ¢aerkerut) dan mempunyai
gambaran mosaik dengan warna hijau gelap disepatjgang daunnya. Tepi daun
sering mengalami klorosis (Semangun, 2004).

Pada beberapa varietas kedelai terjadi gejala tikldisertai dengan menjadi
coklatnya tulang daun, daun menguning, tanamanadekerdil, batang dan tangkai
daun berwarna coklat, tunas-tunas penuh bercaly depat rontok, dan akhirnya
tanaman mati. Tanaman sakit membentuk polong keatid, kurang berbulu, dan
lebih melengkung. Biji lebih kecil dari biasanyandalaya kecambahnya pun

menurun. Menurut Anon. (1985) dalam Semangun (268Bagian dari biji tanaman



sakit berbercak-bercak coklat, tetapi ini tergagtdari kultivar kedelai, strain virus,

dan umur tanaman pada waktu infeksi terjadi. ARaaman sakit membentuk bintil

akar lebih sedikit dan lebih kecil. Kandungan legbglobin rendah, sehingga fiksasi

nitrogen kurang (Semangun, 2004).

2.2.6 Pengendalian SMV

Cahyono (2007) mengemukakan bahwa pencegahan dagermalian

penyakit mosaik dapat dilakukan dengan cara-cdragse berikut :

1.

Mengurangi sumber penularan (inokulum) dengan memajgan (menanam)
benih yang bebas virus, sanitasi kebun (membenmsijgkéma dan tumbuhan
liar), mencabut tanaman yang sakit dan membakadaamenanam varietas
yang tahan virus mosaik kedelai.

Mengendalikan serangga vektor (serangga yang nmianlavirus) dengan
penyemprotan insektisida.

Pergiliran tanaman dengan tanaman lain yang bukangi virus, misalnya
dari jenis serealia (jagung dan sorgum) dan umblsam(ubi jalar, ubi kayu,
dan sebagainya) dapat memutus siklus hidup virigna virus hanya dapat
hidup dan berkembang pada tanaman hidup (tanaraag)in

Bertanaman kedelai secara tumpang sari.

5. Penggunaan mulsa jerami sebanyak 75% hingga 10Q%4t daengurangi

jumlah Aphis yang datang sehingga dapat menguremensitas serangan
virus mosaik kedelai (Martosudiro dan Hadiaston®94l dalam Cahyono,
2007).

Penanaman serempak dalam satu hamparan lahanugeng |

2.3 Pengaruh Pupuk Kalium (KCI) Terhadap Pertumbuhan Tanaman dan

Serangan Patogen
Selama pertumbuhan dan perkembangannya dari mediedambah sampai

kemudian menghasilkan buah atau bagian lainnya vydiganen, tanaman

membutuhkan unsur hara atau zat makanan tanamlamt (nutrienty. Yang



dimaksud dengan unsur-unsur hara tanaman adalai-wnsur kimia tertentu yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya yargal. Tidak tersedianya
unsur hara bagi tanaman akan menyebabkan pertumiydgéerganggu, tampaknya
gejala-gejala kekurangan (defisiensi) dan menurammgduksi (Setyamidjaja, 1986).

Jenis-jenis unsur hara esensial digolongkan mer8aglaitu : unsur hara
primer, skunder, dan tersier. Unsur kalium (K@bhnasuk unsur hara primer, karena
unsur ini dibutuhkan dalam jumlah yang besar cdglaman selain unsur nitrogen (N)
dan fosfor (P). Pengaruh pemberian unsur kaliumlK€hadap tanaman adalah
dapat memperlancar fotosintesa, dapat membantu eeokan protein dan
karbohidrat, sebagai katalisator dalam transforregming, gula, dan lemak tanaman,
dapat mengeraskan jerami dan bagian kayu dari @magapat meninggikan kualitas
hasil yang berupa bunga dan buah (rasa dan warhaayadapat meningkatkan
resistensi tanaman terhadap gangguan hama, pengakkekeringan (Setyamidijaja,
1986).

Lingga dan Marsono (2008) mengemukakan bahwa tamaraag tumbuh
pada tanah yang kekurangan unsur kalium (KCI) akamperlihatkan gejala-gejala
seperti daun mengerut atau keriting terutama pada tua walaupun tidak merata.
Kemudian pada daun akan timbul bercak-bercak meckiat. Selanjutnya, daun
akan mengering, lalu mati. Buah tumbuh tidak sempukecil, mutu jelek, hasil
rendah, dan tidak tahan simpan. Bila tanaman Keebkalium, pertumbuhanya
terhambat karena terjadi ikatan N dan K yang mebgtian sulitnya penyerapan
unsur N (Anam, 2008).



lIl. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jurugdama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijdjalang dan screen house
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang mulai hukebruari sampai dengan
Mei 2009.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adgb@lybag (ukuran 5 kg),
mortar, pastle, cawan Petri, kain kassa steriktfdagelas ukur, alat tulis, penggaris,
timbangan analitik, timbangan, dan oven.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian inlaadaokulum SMV
pada daun kedelai sakit yang diperoleh dari BalmniB Induk Palawija (BBIP)
Lawang, benih tanaman kedelai kuning varietas Wilenih tanaman kedelai hitam
varietas Cikuray, tanah steril, karborundum 600hm&sutan buffer phospat 0,01 M
pH 7, alkohol 70%, aquadest steril, formalin 4%pukiurea sebanyak 75 kg/ha, SP-
36 sebanyak 75 kg/ha, dan pupuk KCI sesuai penakdd = 0 kg/ha, K2 = 50
kg/ha, K3 = 75 kg/ha).

3.3 Metode Penelitian
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAla3 faktorial
(3x2) dengan empat ulangan. Faktor pertama yaittietas kedelai yang terdiri dari 2
level yaitu varietas Wilis (V1) dan varietas Cikyr@/2). Faktor yang kedua adalah
dosis pupuk yang terdiri dari 3 level yaitu O kgétau tanpa pemupukan KCI (K1),
50 kg/ha (K2), dan 75 kg/ha (K3), sehingga dariueethktor tersebut didapatkan 6

kombinasi perlakuan.



3.4 Persiapan Penelitian

3.4.1 Persiapan Inokulum

Inokulum awal SMV yang digunakan untuk percobaan adalah daun
tanaman kedelai sakit yang diperoleh dari BBIP Lagyalengan bentuk gejala yaitu
daun menguning (klorosis) disertai dengan gambamasaik dengan warna hijau
gelap disepanjang tulang daun dan daun menjadiengrkberukuran kecil serta
berbentuk tidak rata (tidak teratur). Untuk perla@n inokulum dilakukan
penularan secara mekanis pada daun tanaman keeélai yang berumur 7 hari
setelah tanam sebagai inang virus SMV melalui ngrarasan (sap). Tanaman ini

selanjutnya dijadikan sebagai sumber inokulum baru.

3.4.2 Identifikasi Virus

Identifikasi SMV pada tanaman kedelai dilakukandiasarkan reaksi dari
tanaman indikator yaittGomphrena globosa, Zinnia elegardan kacang tunggak
(Vigna unguiculata Penularan virus pada tanaman indikator dilakutt@mgan cara
mekanik yang bertujuan untuk meyakinkan kebenaeais jvirus yang meyerang

pada tanaman kedelai.

3.4.3 Persiapan Media Tanam
Tanah disterilkkan dengan formalin 4%, kemudian tdguplastik selama 7
hari. Selanjutnya plastik dibuka lalu dikering arigin sampai formalin tidak berbau

lagi sehingga tanah dapat diisikan kedalam polylkagan 5 kg.

3.4.4 Persiapan Benih Tanaman Uji

Benih tanaman kedelai yang digunakan dalam pesel@dalah benih kedelali
kuning varietas Wilis dan benih kedelai hitam viaseCikuray yang diperoleh dari
Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umibian (BALITKABI)
Malang. Benih-benih tersebut ditanam dalam polylgisi media yang telah
disterilkan dengan masing-masing polybag 2 benitlelke. Jarak antara polybag

yang digunakan 50 cm. Pemilihan tanaman dilakuk@mthari setelah tanam dan



disisakan satu tanaman untuk setiap polybag dasinganasing varietas yang

pertumbuhannya baik.

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Persiapan Sap Tanaman Sakit
Daun kedelai yang terserang SMV ditimbang sebary@kgr dilumatkan
dengan mortar, kemudian ditambah buffer phosp&10M pH 7 sebanyak 90 ml.
Lumatan daun yang telah dicampur dengan bufferpatasisaring dengan kain kasa

dan dimasukkan kedalam gelas ukur 100 ml untuk @geetétan suspensi inokulum.

3.5.2 Inokulasi Virus Secara Mekanis Pada Tanaman Uji

Inokulasi dilakukan pada saat tanaman kedelai baerdm hari, caranya yaitu
dengan mengusap permukaan daun secara halus deadeorundum 600 mesh.
Kemudian cairan sap tanaman sakit dioleskan padm da&cara perlahan-lahan
dengan menggunakan jari tangan. Sepuluh menit kemugnaman yang telah
diinokulasi dibilas dengan air mengalir atau tiskasah.

3.5.3 Pelaksanaan Pemupukan

Aplikasi pupuk pada tanaman kedelai dilakukan beesm pada saat tanam.
Pupuk yang diberikan yaitu pupuk NPK (Urea, SP-88n KCI). Dosis untuk
masing-masing pupuk adalah 75 kg/ha Urea, 75 k§i&6, sedang dosis KCI yaitu
0 kg/ha, 50 kg/ha, 75 kg/ha.

3.5.4 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penymangalma serta
pengendalian hama dan penyakit lain. Penyiramaakukian setiap 2 hari sekali
hingga tanah pada polybag basah. Pengendalian gililalaikan secara mekanik
dengan mencabut gulma yang tumbuh pada polybagukUpéngendalian OPT
dilakukan dengan menggunakan pestisida disesuailleamgan jenis OPT yang



menyerang. Untuk hama yang populasinya masih rerdikbndalikan secara

mekanik yaitu dengan mengambil hama tersebut dansfiahkan.

3.6 Variabel Pengamatan
3.6.1 Masa Inkubasi dan Kenampakan Gejala
Pengamatan dilakukan setiap hari, mulai hari petanokulasi sampai
munculnya gejala pada semua perlakuan. Kenampajalagzang diamati meliputi
perubahan bentuk dan warna daun yang telah diiask8BMV.

3.6.2 Intensitas Serangan
Intensitas serangan SMV pada tanaman uji dapattuddni dengan
menggunakan rumus (Abadi, 2003) :

= M X100

" NxZ

Dengan keterangan rumus sebagai berikut :

I . Intensitas serangan tiap tanaman

: Jumlah daun dari tiap kategori serangan

: Nilai atau skor dari kategori serangan tertingg

: Nilai atau skor dari setiap kategori serangan

Z < N >

- Jumlah daun yang diamati tiap tanaman
Pengamatan intensitas serangan dilakukan berdasailka (skor) daun yang

terserang (Tabel 1) dan dilakukan setiap 7 harlsek



Tabel 1 Penilaian Skor Daun Tanaman Sakit Berdasarkaral&dylosaik dan
Malformasi Dihitung dengan Menggunakan Skoring (Wian dan Ross,
1985 dalam Putro, 2005)

Skor Kategori Serangan SMV Pada daun
0 Daun sehat
1 Gejala mosaik 50% dari luas daun
2 Gejala mosaik 50% dari luas daun
3 Gejala mosaik, ukuran daun mengecil
4 Gejala mosaik, ukuran daun mengecil dan berkerut
5 Gejala mosaik, ukuran daun mengecil, berkerutasgaun menggulung

ke bawah

3.6.3 Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
1. Pertumbuhan Tanaman
a. Tinggi Tanaman
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan carayuken dari pangkal
batang sampai ujung titik tumbuh tanaman (satuargydeisran cm). Pengukuran
tinggi tanaman dilakukan setiap 7 hari sekali. O@agamatan adalah rerata tinggi
tanaman pada dosis pemupukan KCl yang berbeda.
b. Jumlah Daun
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara pedanh jumlah helai
daun yang membuka sempurna pada setiap tanamagarRatan jumlah daun
dilakukan setiap 7 hari sekali. Data pengamatatahda&rata jumlah daun tanaman
pada dosis pemupukan KCI yang berbeda.
2. Produksi Tanaman
a. Bobot Basah Tanaman
Bobot basah tanaman dihitung pada saat tanamardigemen, yaitu dengan
cara ditimbang bobot basah setiap tanaman perlasetatah semua polong dipanen.
Data pengamatan adalah rerata bobot basah tangmaam) (pada dosis pemupukan

KCI yang berbeda.



b. Bobot Kering Tanaman
Bobot kering tanaman dihitung setelah tanaman uigkan dalam oven
selama 2x24 jam pada suhu overi®@0Data pengamatan adalah rerata bobot kering
tanaman (gram) pada dosis pemupukan KCI yang barbed
c. Jumlah Polong/Tanaman
Pengamatan jumlah polong dihitung pada saat tandraen dipanen. Data
pengamatan adalah rerata jumlah polong tanaman gzis pemupukan KCl yang
berbeda.
d. Jumlah Biji/Tanaman
Pengamatan jumlah biji dihitung pada saat tananmam bipanen dimana
jumlah polong selesai dihitung. Selanjutnya dihjturata-rata jumlah biji per
tanaman. Data pengamatan adalah rerata jumlapdpifjanaman tanaman pada dosis
pemupukan KCI yang berbeda.
e. Bobot Biji/Tanaman
Pengamatan bobot biji dihitung pada saat tanaman dganen dimana
jumlah biji selesai dihitung. Selanjutnya dihitureta-rata bobot biji per tanaman.
Data pengamatan adalah rerata bobot biji per tamgmda dosis pemupukan KCI
yang berbeda.

3.6.4 Penilaian Tingkat Ketahanan

Variabel yang digunakan untuk penilaian tingkatakehan adalah masa
inkubasi, intensitas serangan SMV, pertambahangititgnaman, pertambahan
jumlah daun, bobot basah tanaman, bobot keringrtanajumlah polong/tanaman,
jumlah biji/tanaman, dan bobot biji/tanaman.

Penilaian tingkat ketahanan tanaman kedelai yamgfeé&si SMV didasarkan
pada nilai Indeks parameter mengikuti metode dasget al, (1976) dalam
Heroetadji (1983) yang telah dimodifikasi. Perhgan nilai Indeks adalah sebagai
berikut :



JumlahRerata TertinggiTiap Variabel
JumlahNilai Huruf Variabel

Nilai indeks tertinggi

NilailndeksTertinggi

Nilai indeks terendah — : _ ,
NilaiNotadTertinggiVariabel

NilailndeksTerendahMilaiHurufYangMendamingi

Nilai indeks selanjutnya — -
JumlahNilai Huruf Variabel

Interval Nilai Ketahanan Rerata Indeks Tertinggi—Rerata Indeks Terendah

4 (tahan, agak tahan, rentan, sangat rentan)
Penilaian ketegori ketahanan terbagi dalam empgkdt ketahan yaitu tahan,

sedang, rentan, dan sangat rentan.

3.7 Analisis Data
Analisis percobaan dilakukan untuk mengetahui pergperlakuan dari tiap
tanaman uji, data yang diperoleh dari setiap vatipbngamatan dianalisa dengan uiji
F dengan taraf 5%, apabila terdapat beda nyata mhigkajutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT pada taraf 5%).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Masa Inkubasi dan Gejala Serangan SMV
4.1.1. Tanaman Indikator
Berdasarkan hasil pengamatan masa inkubasi dara geggangan pada
masing-masing tanaman indikator yang telah diina&ulSMV secara mekanis

tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Masa Inkubasi dan Gejala Serangan SMV pada Tanamd&ator

Tanaman Indikator Masa Inkubasi (hsi) Gejala
Gomphrena globosa 7-14 Mosaik, Klorosis
Zinnia elegans 12-18 Distorsi,Vein clearing
Vigna unguiculata 4-9 Belang samar, Klorosis

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara lkagean respon dari
masing-masing tanaman indikator yang telah diine&uSMV adalah berupa gejala
mosaik, klorosis, distorsyein clearingdan belang samar (Gambar 1). Pada tanaman
G. Globosagejala SMV yang ditimbulkan berupa mosaik dan ld@oGejala mosaik
muncul pada 7 hari setelah inokulasi dan gejaleokie muncul pada 14 hari setelah
inokulasi.

TanamanZ. elegansmenunjukkan gejala distorsi daein clearing Gejala
distorsi muncul pada 12 hari setelah inokulasi gejalavein clearingmuncul pada
18 hari setelah inokulasi. Pada tanam#&in unguiculata (kacang tunggak)
menunjukkan gejala belang samar pada pengamataari4sdielah inokulasi dan

gejala klorosis pada pengamatan 9 hari setelalulasik
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Gambar 1. Gejala Serangan SMV pada Tanaman Indikator
a. PadaGomphrena globos&. Pad&innia elegans
c. PadaVigna unguiculata

Gejala yang tampak pada tanaman indikator padangrvdlerupa gejala lokal
yaitu hanya tampak pada bagian yang diinokulas. $6¢mudian dalam beberapa
hari pengamatan gejala yang timbul berubah memgateémik dimana virus masuk
kedalam jaringan tumbuhan yang sedang berkembangqclhya gejala pada
tanaman indikator diduga karena virus menghambasgsr metabolisme tanaman

yang menyebabkan berkurangya klorofil tanaman. Bog@i diperkuat oleh



Wahyuni (2005) yang menyatakan secara umum diketahwa sel yang baru saja
terinfeksi akan kehilangan klorofil dan pigmen-pgmiain.

Pada setiap tanaman indikator yang diamati terdggabedaan masa
inkubasi. Hal ini diduga karena adanya perbedaaberkasilan virus dalam
bermultiplikasi dan memperbanyak diri pada jaringaang yang berbeda serta
tingkat kepekaan inang terhadap infeksi virus. mgai sesuai dengan Triharso
(1994) yang menyatakan bahwa derajat (kemampuo&¥si virus untuk menyerang
tanaman inang bergantung pada sikap keagresifas dan kerentanan inang, sedang

beratnya gejala bergantung pada virulensi viruskegekaan inang.
4.1.2. Tanaman Kedelai
Berdasarkan hasil pengamatan, gejala yang ditimulkada dua varietas

tanaman kedelai oleh infeksi SMV tercantum padeaeTab

Tabel 3. Gejala Varietas Kedelai yang Terinfeksi SMV

Varietas Kedelai Gejala

Wilis Mosaik, Belang samar, Klorosis

Cikuray Mosaik, Distorsi

Gejala serangan SMV pada dua varietas tanaman akegiatu Wilis dan
Cikuray secara keseluruhan menunjukkan gejala obalang samar, klorosis dan
distorsi (Gambar 2). Gejala awal yang muncul berklpeosis ringan diikuti dengan
belang-belang samar pada daun tanaman muda. Patfeyawejala ini bersifat lokal
yaitu hanya timbul pada bagian daun yang diinokulsaja. Tetapi setelah
pengamatan dalam beberapa minggu, akan terjadbgiesn reaksi sistemik dimana
virus akan menyebar kebagian tanaman yang laiutdidengan munculnya gejala
mosaik pada daun yang terserang. Seperti yang lp@iteporkan oleh Hadiastono
(2001) bahwa infeksi terjadi pada awalnya pada daumg diinokulasi dan kemudian
berkembang secara sistemik pada beberapa bagemaardengan gejala mosaik.



Penampakan gejala mosaik, belang samar dan klopasla daun kedelai
diduga karena berkurangnya jumlah klorofil akibatamya infeksi SMV yang
menyebabkan terjadinya perubahan warna pada daeramukaan daun. Menurut
Bos (1990) gejala mosaik kekuningan terjadi sebakiiat berkurangnya kandungan
klorofil tanaman yang dihasilkan akibat infeksiugr Untuk gejala lain pada tingkat
serangan yang parah daun dapat berubah bentuk dnenmjangkerut dan

menggulung.

Gambar 2. Gejala Serangan SMV pada Dua Varietas Kedelai
a. Varietas Wilis, b. Varietas Cikuray

Gejala infeksi SMV pada dua varietas kedelai yangji debih cepat
menyerang pada daun yang masih muda karena paugaatanaman tersebut masih
lebih aktif untuk melakukan proses metabolisme. Bb890) menyatakan bahwa



virus lebih cenderung bergerak ke bagian tanamag lebih muda dan pada bagian

tersebut jaringan tanaman lebih aktif melakukatupeibbuhan dan pembelahan sel.
Berdasarkan hasil pengamatan masa inkubasi pengakih dua varietas

tanaman kedelai (V1 dan V2) vyang telah diinokul@MV secara mekanik pada

dosis pemupukan KCI yang berbeda tercantum paldel #a

Tabel 4. Rerata Masa Inkubasi (hsi) SMV pada Dua Varietaddtai dengan Dosis
Pupuk Kalium (KCI) yang Berbeda

Masa Inkubasi (hsi)

Varietas Dosis Pupuk KCI (kg/ha)
0 (K1) 50 (K2) 75 (K3)
Wilis (V1) 22,5 21,67 25
Cikuray (V2) 15,5 19,5 20

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pedak antara varietas
kedelai dan dosis pemupukan KCI tidak berpengamihatiap masa inkubasi
tanaman (Lampiran 1). Rerata masa inkubasi yarganarm pada Tabel 4 dapat
disimpulkan jika semakin tinggi dosis pupuk KCI gadiberikan maka masa inkubasi
penyakit mosaik akan semakin lama. Hal ini didugeeka produksi lignin dan silika
pada sel epidermis meningkat sehingga patogen wulitk melakukan penetrasi.
Sesuai dengan pernyataan Agrios (1988) bahwa tangmarag kekurangan Kalium
produksi silika pada sel epidermis akan menurumingga penetrasi penyebab
penyakit pada jaringan sel lebih mudah. Akibatrayeman yang kekurangan Kalium
lebih rentan terhadap serangan hama atau patogen.

Selain faktor pemberian dosis pupuk KCl| yang beabedaal ini diduga
tanaman yang diinokulasi mempunyai daya ketahaaag yinggi terhadap patogen
terutama virus, sehingga pada saat diinokulasimtanamembutuhkan waktu yang

cukup lama untuk menimbulkan suatu gejala.



4.2. Intensitas Serangan SMV
Berdasarkan analisis sidik ragam dapat diketahowbaidak terjadi interaksi
antara verietas dengan dosis pupuk KCI terhadamsitas serangan SMV, hanya
faktor dosis pupuk KCI yang memberikan pengarulmhagap intensitas serangan
SMV (Lampiran 2). Rerata intensitas serangan SMWapdosis pemupukan KCI

yang berbeda tercantum pada Tabel 5.

Tabel 5. Intensitas Serangan SMV (%) pada Kedelai dengasisCRemupukan KCI
yang Berbeda

Dosis Pupuk KCI (kg/ha) Intensitas Serangan (%)
0 (K1) 9,89 b
50 (K2) 3,58 a
75 (K3) 1,19 a

Keterangan : Untuk angka yang didampingi huruf spada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5% (6,35).

Pada Tabel 5 pengamatan intensitas serangan temp@daan yang nyata
pada pemberian dosis pupuk KCI yang berbeda. Tamamedelai dengan dosis
pupuk KCI 50 kg/ha (K3) dan 75 kg/ha (K2) mampu elamn intensitas serangan
hingga 63,8% dan 87,97% dibanding dengan perlakagma pemberian pupuk KCI
(K1) . Hal diduga bahwa tanpa pemberian pupuk KkK¥tahanan tanaman akan
semakin rendah karena tidak adanya unsur padaygitanaman yang membantu
dalam proses fisiologi terutama proses metabolgatem jaringan tanaman sehingga
virus mudah masuk dalam jaringan dan menghambaegprmetabolisme tanaman.
Pernyataan ini diperkuat oleh Hardjowigeno (1987ahwa pupuk Kalium
mempunyai peranan dalam membantu proses fisioldglam tanaman, proses
metabolik dalam sel dan mempertinggi daya tahahatEp kekeringan serta

penyakit.



Hasil analisis regresi (Gambar 3) memberi peturjubungan yang kuat

antara intensitas serangan SMV dengan dosis puukkg/ha).
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Gambar 3. Hubungan antara Intensitas Serangan SMV dengais Bapuk KClI

Pada Gambar 3 menunjukkan nilai persamaan regaétsi Y = -0,1175x +
9,7807 (R = 99,59%) yang berarti setiap penambahan 1 kgskis gpupuk KCl akan
mempengaruhi penurunan intensitas serangan seb@ddr75%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa 99,59% intensitas serangan SM¢mdjaruhi oleh penambahan
dosis pupuk KCI.

4.3. Pertumbuhan Tanaman Kedelai
4.3.1. Tinggi Tanaman
Dari perhitungan analisis sidik ragam dapat dikeitdtmhwa tidak terjadi
interaksi antara varietas dengan dosis pupuk Klatkp tinggi tanaman, hanya
faktor varietas yang memberikan pengaruh terhaotmittanaman (Lampiran 3).

Rerata tinggi tanaman pada dua varietas kedetarierm pada Tabel 6.



Tabel 6. Rerata Tinggi Tanaman (cm) pada Dua Varietas kaedel

Varietas Tinggi Tanaman (cm)
Wilis (V1) 71,83 b
Cikuray (V2) 55,86 a

Keterangan : Untuk angka yang didampingi huruf sgada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5% (5,34).

Pada Tabel 6 pengamatan tinggi tanaman terdapaeqesn yang nyata pada
dua varietas kedelai Wilis dan Cikuray. Reratdirtggi tinggi tanaman terdapat pada
varietas Wilis (V1) yaitu sebesar 71,83 cm danteeterendah terdapat pada varietas
Cikuray (V2) yaitu sebesar 55,86 cm.

Rerata tinggi tanaman pada dua varietas kedelaumgkkan bahwa varietas
Wilis mempunyai daya tumbuh yang lebih baik dibagdan dengan varietas
Cikuray. Hal ini diduga bahwa pertumbuhan tanamadelai ada hubungannya
dengan aktivitas metabolisme dalam jaringan tanarddwa aktivitas metabolisme
salah satu varietas tanaman ini terganggu akibanhgan virus, maka virus akan
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman, dimanasvimi akan menyebar dan
menghambat metabolisme tanaman untuk proses reipijlea yang akhirnya akan
mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu. Seéesngan pernyataan Wahyuni
(2005) bahwa dalam sel inang sesegera mungkin wiagat mempengaruhi
metabolisme inang, sehingga virus harus mempurg@org asam nukleat yang utuh
dan tidak terpotong agar dapat digunakan dalamepneplikasinya. Dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi intensitas serangan virus efegiykan pertumbuhan tanaman
akan semakin lambat. Hal ini diperkuat kembali ofdistrahidayat (1992) yang
menyatakan bahwa virus juga menyebabkan penurwratal) senyawa pengatur
pertumbuhan (hormon) dengan memperbanyak senyawawa penghambat

pertumbuhan.

4.3.2. Jumlah Daun
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa titekadi interaksi antara

varietas dengan dosis pupuk KCI terhadap jumlamdaanya faktor varietas yang



memberikan pengaruh terhadap jumlah daun (LamgiyaRerata jumlah daun pada

dua varietas kedelai tercantum pada Tabel 7.

Tabel 7.Rerata Jumlah Daun (helai) pada Dua Varietas l&edel

Varietas Jumlah Daun (helai)
Wilis (V1) 42,68 b
Cikuray (V2) 35,61 a

Keterangan : Untuk angka yang didampingi huruf sgpada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5% (6,44).

Pada Tabel 7 pengamatan jumlah daun pada duaasmketelai Wilis dan
Cikuray menunjukkan adanya perbedaan yang nyatata&etertinggi jumlah daun
terdapat pada varietas Wilis (V1) yaitu sebesab6&2elai dan rerata terendah
terdapat pada varietas Cikuray (V2) yaitu sebeSd&13helai.

Rerata jumlah daun pada dua varietas kedelai mekksm bahwa varietas
Wilis mempunyai daya tumbuh yang lebih baik dibagdan dengan varietas
Cikuray. Diduga pada varietas Wilis tidak akan éexggu pertumbuhannya meskipun
virus masuk kedalam jaringan tanaman sehingga dadigatakan bahwa varietas
Wilis lebih tahan daripada varietas Cikuray. Menudadiastono (1998) walaupun
virus sudah masuk kedalam tanaman, namun tidakt daganultiplikasi dan
berkembang ke bagian-bagian tanaman lain, sehiiggk menampakkan gejala,

mungkin tanaman tahan terhadap virus.

4.4. Produksi Tanaman Kedelai
4.4.1. Bobot Basah Tanaman dan Bobot Kering Tanaman
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa titEkadi interaksi antara
varietas dengan dosis pupuk KCI terhadap bobothbdaa bobot kering tanaman,
hanya faktor varietas yang memberikan pengarubadeqh bobot basah dan bobot
kering tanaman (Lampiran 5 dan 6).
Infeksi SMV menyebabkan terjadinya perbedaan rdrabet basah dan bobot

kering tanaman pada masing-masing varietas ke(elbel 8 dan Tabel 9).



Tabel 8. Rerata Bobot Basah Tanaman (gram) pada Dua Valetdelai

Varietas Bobot Basah Tanaman (gram)
Wilis (V1) 24,68 b
Cikuray (V2) 8,77 a

Keterangan : Untuk angka yang didampingi huruf sgada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5% (8,87).

Pada Tabel 8 rerata bobot basah pada dua variet@ak Wilis dan Cikuray
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. Reratagggrbobot basah tanaman
terdapat pada kedelai varietas Wilis (V1) yaituesal 24,68 gram kemudian rerata
terendah bobot basah tanaman terdapat pada kedeiatas Cikuray (V2) yaitu
sebesar 8,77 gram. Hal ini diduga pada masing-masnakuan mengalami proses
perontokan daun yang tidak sama sehingga menggarbedaan bobot basah dan
bobot kering ketika ditimbang. Proses perontokanndeerjadi pada saat tanaman
akan mendekati masa panen. Cahyono (2007) melapdoehwa secara fisik
tanaman kedelai yang sudah dapat dipanen memitiktic daun telah menguning
dan telah banyak yang rontok.

Terjadinya proses infeksi virus pada jaringan tetgag dari respon masing-
masing varietas tanaman. Virus akan mengganggegrmetabolisme tanaman jika
tanaman tersebut responsif terhadap virus dimanantan tidak mampu untuk
mentolerir serangan virus. Menurut Hadiastono (19§&8ngguan virus terhadap
metabolisme akibat adanya senyawa-senyawa yangil@dma oleh reaksi virus dan
sel inang antara lain juga rusaknya membran selggean aktivitas kerja enzim
inang sehingga terjadi reaksi kimia sel inang yarenyimpang dan bersifat pasif.
Abadi (2003) menambahkan bahwa dalam menyerang uiamp patogen
mengeluarkan sekresi zat kimia yang akan berpehgarhadap komponen tertentu
dari tumbuhan dan juga berpengaruh terhadap adgiuitetabolisme tumbuhan inang.

Pada Tabel 9 rerata tertinggi bobot kering tananeadapat pada kedelai
varietas Wilis (V1) yaitu sebesar 6,41 gram kemuodierata terendah bobot kering

tanaman terdapat pada kedelai varietas Cikuray Y&y sebesar 3,2 gram.



Tabel 9. Rerata Bobot Kering Tanaman (gram) pada Dua \&xikedelali

Varietas Bobot Kering Tanaman (gram)
Wilis (V1) 6,41 b
Cikuray (V2) 32a

Keterangan : Untuk angka yang didampingi huruf sgada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5% (1,79).

Hal ini juga diduga pada masing-masing perlakuamgakmi proses
perontokan daun yang tidak sama sehingga mengagba@niiedaan bobot kering
tanaman ketika ditimbang. Selain diduga oleh adgerbedaan proses perontokan
daun yang tidak sama, perbedaan bobot basah dan keing tanaman juga dapat
diduga oleh adanya penyebaran virus SMV pada jannganaman yang
menyebabkan kandungan air tidak seimbang padaxgiasasing varietas tanaman.
Pada tanaman yang terserang virus akan terjadrmlafitas pada jaringan sehingga
untuk proses pembelahan dan perkembangan sel &kiak berjalan normal dan
berdampak pada bobot basah maupun bobot keringntanaMenurut Bos (1990)
virus dapat menyebabkan tanaman melakukan trassgaag berlebihan atau suplai

air yang terganggu.

4.4.2. Jumlah Polong/Tanaman
Dari perhitungan analisis sidik ragam dapat diket@diahwa perlakuan antara
varietas kedelai dan dosis pemupukan KCI| tidakodmegaruh terhadap jumlah

polong/tanaman (Lampiran 7).



Tabel 10. Rerata Jumlah Polong/Tanaman (polong) pada Duaetdar Kedelai
dengan Dosis Pupuk KCI yang Berbeda

Jumlah Polong/Tanaman (polong)

Varietas Dosis Pupuk KCI (kg/ha)
0 (K1) 50 (K2) 75 (K3)
Wilis (V1) 191 199 171
Cikuray (V2) 225 191 194

Pada Tabel 10 rerata jumlah polong/tanaman padavaiietas kedelai dan
dosis pemupukan KCI menunjukkan tidak adanya pedred/ang nyata. Diduga
infeksi SMV tidak sampai menyerang pada bagianmptanaman kedelai dan selain
itu nutrisi yang dibutuhkan tanaman kedelai unt@ttygmbuhan generatif sudah
tercukupi dengan adanya pemberian pupuk dasar § tgdah disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman kedelai sehingga tidak mempengadanya perbedaan jumlah
polong pada setiap perlakuan. Menurut Setyamidfe§&6) bahwa peranan unsur P
adalah mempercepat pembungaan dan memperbesantpsespembentukan bunga
menjadi buah.

Pemberian dosis pupuk KCI yang berbeda tidak megarehi jumlah polong
yang dihasilkan pada tiap perlakuan. Terbukti batavgpa pemberian pupuk KCI
tanaman masih dapat menghasilkan rerata jumlahngolgang cukup besar

dibandingkan tanaman yang diberi pupuk KC| dengssisdyang optimal.

4.4.3. Jumlah Biji/Tanaman
Dari perhitungan analisis sidik ragam dapat diketélahwa perlakuan antara
varietas kedelai dan dosis pemupukan KCI tidalpdmgaruh terhadap jumlah biji/

tanaman (Lampiran 8).



Tabel 11. Rerata Jumlah Biji/Tanaman (biji) pada Dua Vasgetéedelai dengan
Dosis Pupuk KCI yang Berbeda

Jumlah Biji/Tanaman (biji)

Varietas Dosis Pupuk KCI (kg/ha)
0 (K1) 50 (K2) 75 (K3)
Wilis (V1) 405 413 391
Cikuray (V2) 449 372 376

Pada Tabel 11 rerata jumlah biji/tanaman pada duatas kedelai dan dosis
pemupukan KCI menunjukkan tidak adanya perbedaag ggata. Hal ini berkaitan
dengan terjadinya perbedaan yang tidak nyata padély polong/tanaman. Dapat
diduga juga bahwa SMV tidak sampai menginfeksi daigdanaman sehingga tidak
adanya perbedaan jumlah biji pada masing-masin@ntan. Selain itu pada
pemberian dosis pupuk KCI yang berbeda tidak meggremi adanya perbedaan

jumlah biji pada tiap perlakuan.

4.4.4. Bobot Biji/Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa titEkadi interaksi antara
varietas dengan dosis pupuk KCI terhadap bobdtdnaman, hanya faktor varietas
yang memberikan pengaruh terhadap bobot biji/tanafbampiran 9). Rerata bobot
bijiftanaman pada dua varietas kedelai tercantutia gabel 12.

Tabel 12.Rerata Bobot Biji/Tanaman (gram) pada Dua Vari&kedelai

Varietas Bobot Biji/Tanaman (gram)
Wilis (V1) 6,5a
Cikuray (V2) 7,64 b

Keterangan : Untuk angka yang didampingi huruf sgada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5% (0,74).

Pada Tabel 12 rerata bobot biji/tanaman pada dueatas kedelai Wilis dan
Cikuray menunjukkan adanya perbedaan yang nyataat&Retertinggi bobot



biji/ftanaman terdapat pada kedelai varietas Cikuyk&3) yaitu sebesar 7,64 gram
sedang rerata terendah bobot biji tanaman terqeud kedelai varietas Wilis (V1)
yaitu sebesar 6,5 gram. Dapat dikatakan bahwa gaabevarietas mempengaruhi
perbedaan bobot biji yang dihasilkan. Seperti ya@gah dilaporkan oleh Suhartina
(2007) bahwa varietas Wilis mempunyai bobot bikige 6 gram/100 biji sedangkan
varietas Cikuray mempunyai bobot biji sekitar 11-4am/100 biji. Jadi dapat
disimpulkan bahwa varietas Wilis mempunyai bobgtlebih rendah dengan bentuk
biji yang lebih kecil dibandingkan dengan varie@ikuray yang mempunyai bobot
biji lebih tinggi dengan bentuk biji yang lebih begGambar 4).

Gambar 4. Bentuk Biji Pada Dua Varietas Kedelali
a. Varietas Wilis, b. Varietas Cikuray

Pada pemberian pupuk KCI yang berbeda seharusram mlempengaruhi
pembentukan biji yang berbeda juga pada masingagasirietas. Menurut Sudaeli
al., (2007) unsur K berperan dalam meningkatkan tajosintesis dan penyebaran
hasil fotosintesis keberbagai tempat termasuk dglambentukan biji. Tetapi jika
dilihat pada Tabel 12 perbedaan rerata bobot diginan hanya berpengaruh
terhadap dua varietas kedelai yang berbeda. Halbamarti pupuk KCI tidak
mempengaruhi adanya penambahan bobot biji padantan&edelai tetapi hanya
berpengaruh terhadap pengurangan intensitas péngeiadap serangan patogen.

Pengukuran bobot biji digunakan untuk mengetahumdm@puan tanaman

dalam berproduksi baik secara kualitas maupun kaantHal ini berarti meskipun



varietas Cikuray rentan terhadap serangan SMVpitet@pat menghasilkan kualitas
dan kuantitas produksi biji yang lebih baik dibargkan dengan varietas Wilis.
Intensitas serangan SMV tidak mempengaruhi adaeybedaan bobot biji karena
tingkat ketahanan yang dipunyai oleh masing-masiagetas mampu mentolerir
adanya serangan virus yang tidak akan mempengaaltot biji masing-masing

varietas tanaman.

4.5. Ketahanan Tanaman Kedelai terhadap Infeksi SMV

Penilaian kategori ketahanan pada dua varietasldiedielasarkan metode
Castilloet al, (1976) yang sudah dimodifikasi. Kedua varietaagydiuji memiliki
perbedaan ketahanan terhadap pemberian dosis pifiukang berbeda. Parameter
yang digunakan untuk menghitung kategori ketahamaeshadap infeksi SMV
adalah masa inkubasi, intensitas serangan SM\fitiagaman, jumlah daun, bobot
basah tanaman, bobot kering tanaman, jumlah pdlraghan, jumlah biji/tanaman,
dan bobot biji/tanaman (Lampiran 12).

Berdasarkan 9 parameter pengamatan dapat dihitlaigindeks ketahanan
untuk masing-masing perlakuan varietas kedelai.e@an kategori ketahanan
didasarkan pada rata-rata nilai indeks parametag yYamati. Penilaian kategori
ketahanan terbagi dalam empat tingkat ketahando gangat rentan, rentan, agak
tahan dan tahan.

Tabel 13.Kategori Ketahanan Dua Varietas Kedelai terhadégkin SMV

Varietas Indeks Rerata Kategori Ketahanan
Wilis 33,35 Tahan
Cikuray 25,66 Sangat Rentan

Pada Tabel 13 dapat diketahui perbedaan kategtah&ean pada masing-
masing varietas kedelai yang diuji. Pada kedelaietas Cikuray menunjukkan
respon yang paling peka terhadap infeksi SMV dibagichn dengan kedelai varietas
Wilis. Adanya perbedaan kategori ketahanan disedralideh perbedaan tingkat



respon terhadap infeksi virus pada masing-masingtaa kedelai. Hal ini sesuai
dengan Agrios (1996) yang mengemukakan bahwa seftsj@tas mempunyai
ketahanan yang berbeda-beda terhadap serangan virus

Pemberian dosis pupuk KCI yang berbeda pada spgdpkuan juga akan
mempengaruhi tingkat ketahanan yang berbeda patip Sanaman. Jika dosis
pupuk KCI yang diberikan semakin rendah, maka semiakggi tingkat kerentanan
tanaman terhadap infeksi patogen. Sedtal, (2001) melaporkan bahwa kekurangan
unsur K menyebabkan menurunnya akumulasi silika satlepidermis helaian daun.
Hal ini akan mempermudah terjadinya penetrasi fisitalam jaringan daun sehingga
tanaman menjadi lebih rentan terhadap penyakit.

Selain dikarenakan faktor perbedaan varietas darbpean dosis pupuk KClI,
ketahanan tanaman terhadap penyakit dapat dipdngaaln beberapa faktor antara
lain virulensi patogen, umur tanaman, kondisi tamandan kondisi lingkungan di

sekeliling tanaman (Semangun, 2004).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan makatdaisimpulkan :

1. Pemberian dosis pupuk KCI 50 kg/ha dan 75 kg/ha puiamenekan intensitas
serangan SMV hingga 63,8% dan 87,97% pada duataskedelai yaitu Wilis
dan Cikuray.

2. Pemberian pupuk KCI terhadap pertumbuhan dan psbdpda dua varietas
kedelai yaitu Wilis dan Cikuray belum berpengaryhta.

5.2. Saran
Mengingat hasil penelitian yang dilakukan di screense dengan pemberian
dosis pupuk KCI yang berbeda tidak mempengarutupdruhan dan hasil produksi
pada dua varietas kedelai, maka perlu dilakukareliam lanjutan dilapangan
dengan harapan untuk mengetahui adanya korelasi pogsara penurunan intensitas
serangan SMV terhadap tingkat pertumbuhan dan gsbduasing-masing varietas

kedelai.
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Lampiran 1. Deskripsi Kedelai Varietas Wilis (Suhatina, 2007)

Dilepas tanggal : 21 Juli 1983
SK Mentan : TP240/519/Kpts/7/1983
Nomor Induk : B 3034

Asal : Hasil seleksi keturunan persilangan orihn. 1682
Hasil rata-rata 1,6 t/ha
Warna hipokotil : Ungu

Warna batang - Hijau

Warna daun . Hijau-hijau tua
Warna bulu : Coklat tua
Warna bunga : Ungu

Warna kulit biji : Kuning

Warna polong tua : Coklat tua
Warana hylum : Coklat tua
Tipe tumbuh : Determinit
Umur berbunga + 39 hari

Umur matang : 85-90 hari
Tinggi tanaman +50cm

Bentuk biji : Oval, agak pipih
Bobot 100 biji +10g9
Kandungan protein : 37, 0%
Kandungan minyak : 18, 0%
Kerebahan : Tahan rebah

Ketahanan terhadap penyakit : Agak tahan karat daarvirus
Benih Penjenis : Dipertahankan di Balittan Bogan @alittan Malang



Lampiran 2. Deskripsi Kedelai Varietas Cikuray (Suhartina, 2007)

Dilepas tanggal : 3 November 1992

SK Mentan : 616/Kpts/TP.240/11/92

Nomor Induk : 630/1343-4-1

Asal . Hasil seleksi keturunan persilangan ked®&lai630
dan No. 1343 (orba)

Hasil rata-rata : 1,7 t/ha biji kering

Warna hipokaotil : Ungu

Warna batang : Ungu

Warna daun . Hijau muda

Warna bulu : Coklat

Warna bunga : Ungu

Warna kulit biji : Hitam mengkilat

Warna polong tua : Coklat tua

Warana hylum : Putih

Tipe tumbuh : Determinit, bentuk daun lebar

Umur berbunga : 35 hari

Umur matang : 82-85 hari

Tinggi tanaman : 60-65 cm

Bobot 100 biji 111-12 g

Kandungan protein : 35%

Kandungan minyak 2 17%

Kerebahan : Tahan rebah

Ketahanan terhadap penyakit : Toleran karat daun

Keterangan : Polong masak tidak mudah pecah, hatesidaik di
dataran rendah, juga cocok untuk ditanam di dataran
tinggi. Cukup baik untuk pertanaman di musim hujan

atau musim kemarau



Lampiran 3. Perhitungan HLO (Hektar Lapisan Olah) Tanah
HLO = berat isi tanah x kedalaman tanah x luaskitan¢éanah.
= 0,94 g/cm x 20 cm x 1&cnf= 1,88 x 16 kg/ha

Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Urea, SP-36dan KCI
Diket :
- Dosis rekomendasi pupuk Urea 75 kg/ha
- Dosis rekomendasi pupuk SP-36 75 kg/ha
- Dosis pupuk KCI sesuai perlakuan; 0 kg/ha, 50, &gdan 75 kg/ha
- Berat tanah per polybag : 4 kg.
- HLO tanah 1,88 x Tkg/ha
Ditanya :
a. kebutuhan pupuk Urea per polybag.
b. kebutuhan pupuk SP-36 per polybag.
c. kebutuhan pupuk KCI sesuai perlakuan per palyba
Jawab :
a. Kebutuhan pupuk Urea per polybag
HLO = berat tanah polybag
Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per polybag

Kebutuhan pupuk per polybag = berat tanah palybKebutuhan pupuk/ha
HLO

= 4 kg x 75 kag/ha 0,16 gram
1,88 x 1%kg/ha

b. kebutuhan pupuk SP-36 per polybag
HLO = berat tanah polybag
Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per polybag

Kebutuhan pupuk per polybag = berat tanah palybEebutuhan pupuk /ha
HLO

=4 kg x 75 kag/ha 0,16 gram
1,88 x 16kg/ha

c.kebutuhan pupuk KCI sesuai perlakuan per polybag

- Perlakuan 0 kg/ha

HLO = berat tanah polybag
Kebutuhan pupuk/ha  kebutuhan pupuk per polybag

Kebutuhan pupuk per polybag = berat tanah palyb&ebutuhan pupuk /ha
HLO



=4 kg x 0 kg/ha 0 gram
1,88 x 1kg/ha

- Perlakuan 50 kg/ha

HLO = _berat tanah polybag
Kebutuhan pupuk/ha  kebutuhan pupuk per polybag

Kebutuhan pupuk per polybag = berat tanah palybEebutuhan pupuk /ha
HLO

=4 kg x 50 kg/ha 0,11 gram
1,88 x 1%kg/ha

- Perlakuan 75 kg/ha

HLO = berat tanah polybag
Kebutuhan pupuk/ha  kebutuhan pupuk per polybag

Kebutuhan pupuk per polybag = berat tanah palybEebutuhan pupuk/ha
HLO

=4 kg x75 kg/ha 0,16 gram
1,88 x 1%kg/ha




Lampiran 5. Hasil Perhitungan Kategori Ketahanan berdasarkan Meéode
Castillo

1. Nilai Indeks Tertingg _Jumlahreraa"l'(-?‘rtlnggSeIurghPaameter
JumlahNilaHurufNotasitersebut

1125+ 729+ 7183+ 4286+ 2468+ 641+ 5084+100,/5+ 764
1+1+2+2+2+2+1+1+2

32337

14
= 23,09

2. Nilai Indeks Terendah =—— N_|Ia|In_deIe_Tert|ngg|
NilaiNotagTertinggiParameterérsebut

Nilai Indeks Untuk:
2309

a. Masa Inkubasi AN = 23,09
b. Intensitas Serangan %32&) = 23,09
c. Tinggi Tanaman =232—09 =11,55
d. Jumlah Daun =232ﬁ) =11,55
e. Bobot Basah Tanaman %? =11,55
f. Bobot Kering Tanaman 3%’ =11,55
g. Jumlah Polong giﬁ’ =23,09
h. Jumlah Biji :&1,09 = 23,09
i. Bobot Biji & =11,55

2



_NilailndeksTerendahXilaiHuruf YangMendanpingi

3. Nilai Indeks Selanjutnya =
JumlahHurufYangMendampingi
Nilai Indeks Selanjutnya Untuk :

Misalnya untuk masa inkubasi

_ 2309x1_

Wilis (V1) = 23,09

Cikuray (V2) = = 23,09

Keterangan:a=1;b=2;c=3
Diketahui bahwa :
Nilai Rerata tertinggi =33,35
Nilai Rerata Terendah = 25,66

NilaiRerataTertingi — Nilai RerataTerench
JumlahKatgoriKetahaan

0, 3335-25,66
4

4. Interval Kategori Ketahanan

76

(o]

1,9

N

Jadi :

33,35-1,92 = 31,43

31,43 -1,92 = 29,51

29,51 -1,92 = 27,59

27,59 — 1,92 = 25,67

Sehingga :

33,35 -31,43 = Tahan

31,42 — 29,51 = Agak Tahan
29,50 — 27,59 = Rentan

27,58 — 25,67 = Sangat Rentan



Tabel Lampiran 1. Analisis Sidik Ragam Masa Inkubas SMV (hsi) pada

Tanaman Kedelai dengan Dosis Pupuk Kalium (KCI)
Berbeda

Sumber db JK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 5%
Varietas (V) 1 8,17 8,17 0,06 4,41
Dosis (K) 2 420,58 210,29 1,66 3,55
VxK 2 0,58 0,29 0,002 3,55
Galat 18 2280 126,67
Total 23 2709,34

Tabel Lampiran 2.

Analisis Sidik Ragam IntensitasSerangan SMV (%) pada
Tanaman Kedelai dengan Dosis Pupuk Kalium (KCI)
Berbeda

Sumber db JK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 5%
Varietas (V) 1 137,95 137,95 3,78 441
Dosis (K) 2 322,93 161,46 4,42* 3,55
VXK 2 158,14 79,07 2,16 3,55
Galat 18 657,77 36,54
Total 23 1276,79

Tabel Lampiran 3.

Analisis Sidik Ragam Tinggi Taraman (cm) Kedelai dengan
Dosis Pupuk Kalium (KCI) Berbeda

Sumber db JK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 5%
Varietas (V) 1 1528,97 1528,97 39,35* 4,41
Dosis (K) 2 70,26 35,13 0,9 3,55
VxK 2 101,35 50,68 1,3 3,55
Galat 18 699,45 38,86
Total 23 2400,03

Tabel Lampiran 4.

Analisis Sidik Ragam Jumlah Dam (helai) Kedelai dengan
Dosis Pupuk Kalium (KCI) Berbeda

Sumber db JK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 5%
Varietas (V) 1 300,05 300,05 5,33* 4,41
Dosis (K) 2 91,37 45,69 0,81 3,55
VxK 2 33,43 16,72 0,3 3,55
Galat 18 1013,51 56,31
Total 23 1438,37




Tabel Lampiran 5.

Analisis Sidik Ragam Bobot Basla (gram) Kedelai dengan
Dosis Pupuk Kalium (KCI) Berbeda

Sumber db JK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 5%
Varietas (V) 1 1518,45 1518,45 14,21* 4,41

Dosis (K) 2 119,26 59,63 0,56 3,55

VXK 2 36,64 18,32 0,17 3,55
Galat 18 1922,88 106,83
Total 23 3597,24

Tabel Lampiran 6.

Analisis Sidik Ragam Bobot Keing (gram) Kedelai dengan
Dosis Pupuk Kalium (KCI) Berbeda

Sumber db JK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 5%
Varietas (V) 1 61,73 61,73 14,09* 4,41

Dosis (K) 2 9,46 4,73 1,08 3,55

VxK 2 2,08 1,04 0,24 3,55
Galat 18 78,84 4,38
Total 23 152,12

Tabel Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Jumlah Polog/Tanaman (polong)

Kedelai dengan Dosis Pupuk Kalium (KCI) Berbeda

Sumber db JK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 5%
Varietas (V) 1 100,04 100,04 3,22 4,41
Dosis (K) 2 162,58 81,29 2,62 3,55
VxK 2 118,58 59,29 1,91 3,55
Galat 18 558,75 31,04
Total 23 939,96

Tabel Lampiran 8.

Analisis Sidik Ragam Jumlah BijiTanaman (biji) Kedelai
dengan Dosis Pupuk Kalium (KCI) Berbeda

Sumber db JK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 5%
Varietas (V) 1 6 6 0,03 4,41
Dosis (K) 2 527,25 263,63 1,19 3,55
VxK 2 474,25 237,13 1,07 3,55
Galat 18 3993 221,84
Total 23 5000,5




Tabel Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam Bobot BijiTanaman (gram) Kedelai
dengan Dosis Pupuk Kalium (KCI) Berbeda

Sumber db JK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 5%
Varietas (V) 1 7,69 7,69 10,73* 4,41
Dosis (K) 2 0,17 0,08 0,12 3,55
VXK 2 3,21 1,61 2,24 3,55
Galat 18 12,91 0,72
Total 23 23,98




